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ABSTRAK

Pramono, Adi. 2016. Penggunaan lembar kerja siswa yang dilengkapi media
benda untuk meningkatkan hasil belajar kompetensi pemeriksaan cacat
pengelasan siswa smk n 1 karangdadap. Skripsi. Jurusan Teknik Mesin Fakultas
Teknik Universitas Negeri Semarang. Dr. Murdani, M.Pd dan Dr. M. Khumaedi,
M.Pd.

Penggunaan Media pembelajaran sangat penting dalam proses
pembelajaran. Salah satu media yang sangat penting dalam proses pembelajaran
adalah lembar kerja siswa (LKS). Lembar kerja siwa yang dilengkapi media
benda memungkinkan siswa untuk memecahkan masalah secara mandiri.
Permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) Apakah ada peningkatan hasil
belajar kompetensi pemeriksaan cacat pengelasan siswa setelah menggunakan
lembar kerja siswa yang di lengkapi media benda dibandingkan dengan metode
ceramah? (2) Seberapa besar peningkatan hasil belajar kompetensi pemeriksaan
cacat pengelasan siswa yang menggunakan lembar kerja siswa yang di lengkapi
media benda?

Desain eksperimen yang dipakai peneliti ini adalah Group pretest and
postes Design. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI
TP di SMK N 1 Karangdadap dengan jumlah 72 peserta didik pada tahun
pelajaran 2015/2016. Sampel pada penelitian ini adalah kelas XI TP 2 sebagai
kelas eksperimen yang berjumlah 35 siswa dan kelas XI TP 1 sebagai kelas
kontrol yang berjumlah 37 siswa. Teknik sampling yang dipakai adalah sampel
random. Variabel bebas pada penelitian ini adalah Penggunaan lembar kerja
siswa yang di lengkapi media benda. Hasil belajar kompetensi pemeriksaan cacat
pengelasan sebagai variabel terikat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil nilai rata-rata belajar
kompetensi pemeriksaan cacat pengelasan pada kelompok kontrol yaitu yang
menggunakan pembelajaran ceramah sebesar 61,35 dengan kriteria nilai tiggi.
Sedangkan pada kelompok eksperimen nilai rata-rata pada pembelajaran dengan
Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dilengkapi media benda sebesar 88,50 dengan
kriteria sangat tinggi.- Ada peningkatan -hasil belajar kompetensi pemeriksaan
cacat pengelasan yang menggunakan media Lembar Kerja Siswa (LKS) yang
dilengkapi media benda dibandingkan dengan pembelajaran ceramah pada siswa
SMK N 1 Karangdadap. Besarnya peningkatan hasil belajar pemeriksaan cacat
pengelasan yang, menggunakan pembelajaran dengan media Lembar Kerja Siswa
(LKS) yang dilengkapi media benda pada siswa SMK N 1 Karangdadap sebesar
68,28% dengan kriteria tinggi, sedangkan yang menggunakan pembelajaran
ceramah sebesar 19,34% dengan kriteria sangat rendah.

Penelitian ini membuktikan bahwa pembelajaran dengan media Lembar
Kerja Siswa (LKS) yang dilengkapi media benda dapat menghasilkan nilai yang
lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran ceramah, maka lembar kerja siswa
yang dilengkapi mendia benda dapat dijadikan alternatif oleh pendidik dalam
proses pembelajaran khususnya kompetensi pemeriksaan cacat pengelasan.

Kata kunci : Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dilengkapi media benda, Hasil
belajar siswa.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan menengah kejuruan adalah suatu lembaga yang bertujuan
untuk menyiapkan peserta didik untuk menjadi terampil, mandiri dan juga
produktif, yang dapat langsung bekerja secara professional setelah lulus sesuai
bidang keahlian setelah melalui pendidikan dan pelatihan berbasis kompetensi
(Depdiknas, 2003: 3). Sekolah Menengah Kejuruan atau SMK merupakan wahana
pendidikan yang mencetak tenaga siap kerja serta memiliki keahlian dan
ketrampilan yang sesuai dengan kebutuhan dunia kerja. Sekolah ini
mempersiapkan siswanya menjadi tenaga kerja yang memiliki pengetahuan
teknologi, keterampilan, dan sikap yang baik sesuai dengan jurusan yang dipilih.
Berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu sangat tergantung pada
proses belajar yang dialami oleh siswa.

Terkait dengan upaya peningkatan kualitas belajar tersebut, salah satu
tawaran yang harus dikembangkan oleh guru adalah bagaimana guru bisa
menggunakan media sebagai bahan pendukung dalam proses pembelajaran
dengan sebaik-baiknya. Berbagai upaya perlu dilakukan guru untuk meningkatkan
hasil belajar siswa sebab hasil belajar merupakan unsur yang sangat penting dalam
proses pembelajaran. Dari informasi pihak guru Teknik Prengelasan SMK 1
Karangdadap bahwa masil banyak siswa yang belum mengetahui jenis-jenis

cacat pada pengelasan dan penyebab dari



cacat pengelasan sehingga hasil belajar siswa dari kompetensi pemeriksaan cacat
pengelasan masih banyak yang di bawah kriteria ketuntasan minimum (KKM).

Cacat pengelasan di sini adalah cacat pengelasan dari las busur listrik
diantaranya: spatters/percikan las, porosity/gelembung gas, surface concavity/lajur
cekung, pin hole/lubang jarum, surface cold lap, surface undercut, surface
underfill, excessive reinforcement/jalur las terlalu menonjol, stop start/salah
penggantian elektroda. Media yang di gunakan akan menentukan apakah siswa
akan terlibat aktif dalam belajar atau bersikap pasif dan tidak peduli. Kondisi yang
berbeda ini akan menghasilkan hasil belajar yang berbeda pula. Hasil belajar pada
anak merupakan langkah awal yang harus dilakukan guru agar Meskipun diakui
bahwa guru merupakan faktor yang paling menentukan dalam hasil belajar siswa,
akan tetapi bukanlah berarti bahwa hanya guru saja yang menentukan
keberhasilan siswa dalam belajar.

Namun ada faktor yang turut mempengaruhi keberhasilan seorang guru
dalam mendorong hasil belajar siswa. Faktor-faktor tersebut misalnya: faktor
siswa itu sendiri dalam arti kata kemampuan intelegensi siswa, serta penggunaan
lembar belajar siswa. Dengan kata lain, seorang guru harus bisa memanfaatkan
benda di sekitar sebagai media dalam kegiatan belajar mengajar meskipun
program sekolah sudah terencana dengan baik. Sedangkan metode pembelajaran
yang digunakan guru adalah metode ceramah dengan sedikit tanya jawab. Metode
pembelajaran yang seperti itu cenderung monoton dan membosankan yang akan

berpengaruh pada melemahnya antusiasme siswa dalam mengikuti pembelajaran.



Hal ini akhirnya berdampak pada hasil belajar siswa yang rendah. Kasus seperti
ini terjadi pada siswa kelas X1 SMK 1 Karangdadap.

Hasil observasi yang dilakukan pada proses pembelajaran yang
dilaksanakan di SMK 1 Karangdadap untuk keahlian teknik pengelasan (TP)
masih kurang efektifnya media yang di ajarkan khususnya pada kompetensi
pemeriksaan cacat pengelasan. Saat guru menyampaikan materi kompetensi
pemeriksaan cacat pengelasan media yang di gunakan guru adalah menggunakan
power point yang menyajikan gambar-gambar dari berbgai cacat pengelasan lalu
menjelaskan penyebab terjadinya cacat pengelasan sehingga siswa hanya bisa
melihat guru menyampaikan materi, sehingga kebanyakan siswa yang bosan dan
kurang aktif saat proses belajar berlangsung. Hasil belajar siswa kelas XI Teknik
Pengelasan semester gasal tahun pelajaran 2015/2016 di SMK 1 Karangdadap
menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang belum tuntas dalam mengikuti
mata pelajaran pemeriksaan cacat pengelasan.

Berikut tabel nilai MID Mata Pelajaran pemeriksaan cacat pengelasan:

Tabel 1.1 Nilai MID Mata Pelajaran pemeriksaan cacat pengelasan.

’ | jumlah Jumlah
Kelas g Nilai rata-rata KKM siswayang siswayang
Siswa
blm tuntas tuntas
X1 Teknik 37 50,61 65,00 14 23
Pengelasan 1
X1 Teknik 35 58,75 65,00 17 18
Pengelasan 2
JUMLAH 31 41

(Sumber : SMK 1 karangdadap)



Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa kompetensi
pemeriksaan cacat pengelasan kelas XI TP masih banyak yang belum tuntas
karena nilai rata-rata belajarnya adalah 50,61 untuk kelas TP 1, sedangkan untuk
kelas XI TP 2 nilai rata-rata belajarnya adalah 58,75. Sedangkan untuk Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) adalah 65,00. Jumlah siswa kelas XI teknik
pengelasan 1 dan siswa kelas Xl teknik pengelasan 2 yang nilainya belum
memenuhi Kkriteria ketuntasan minimum (KKM) sejumlah 31 siswa dari total 72
siswa. Itu artinya masih banyak siswa yang nilai dari kompetensi pemeriksaan
cacat pengelasan di bawah kriteria ketuntasan minimum (KKM).

Dengan memperhatikan faktor-faktor di atas, maka perlu diungkap media
pembelajaran yang efektif yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran pemeriksaan cacat pengelasan secara visual. Pada penelitian ini akan
dicobakan pembelajaran dengan menggunakan lembar belajar siswa yang
dilengkapi media benda sebagai media pembelajarannya. Pengunaan lembar
belajar siswa yang di lengkapi media benda ini belum pernah dipakai sebagai
media untuk proses belajar mengajar di SMK' 1 Karangdadap. Dengan
menggunakan lembar belajar siswa yang di lengkapi media benda diharapkan
kebosanan siswa, pembelajaran yang monoton dapat diminimalkan sehingga
proses mengajar menjadi lebih efektif dan dapat meningkatkan prestasi hasil
belajar siswa. Penelitian ini diharapkan dapat membantu sekolah dalam

meningkatkan pelaksanaan pembelajaran lebih optimal kepada siswa.



B. Identifikasi Masalah

1.

prestasi siswa pada mata pelajaran Pemeriksaan cacat pengelasan masih
rendah.

Strategi guru saat mengajar praktik pengelasan dengan ceramah dan media
power point masih kurang tepat.

Media yang di gunakan guru untuk mengajar masih kurang efektif.

Masih ada sebagian siswa yang nilai dari kompetensi pemeriksaan cacat
pengelasan yang di bawah kriteria ketuntasan minimal.

Kurangnya penguasaan teori kompetensi pengelasan pada siswa SMK 1

Karangdadap jurusan teknik pengelasan.

. Pembatasan Masalah

Siswa yang akan di lakukan penelitian adalah siswa kelas XI, karena siswa
kelas X1 yang mendapat kompetensi pemeriksaaan cacat pengelasan.
Parameter yang akan di teliti adalah hasil belajar dari siswa tentang
pemeriksaan cacat las, cara mencegah cacat pengelasan.

Rumusan Masalah

Bagaimana hasil belajar kompetensi pemeriksaan cacat pengelasan siswa yang
menggunakan metode ceramah dan powerpoint?
Bagaimana hasil belajar kompetensi pemeriksaan cacat pengelasan siswa yang
menggunakan lembar kerja siswa yang dilengkapi media benda cacat las?
Apakah ada peningkatan hasil belajar kompetensi pemeriksaan cacat
pengelasan siswa setelah menggunakan lembar kerja siswa yang dilengkapi

media benda cacat las di bandingkan dengan metode cermah dan powerpoint?



4.

E.

F.

1.

2.

Seberapa besar peningkatan hasil belajar kompetensi pemeriksaan cacat
pengelasan siswa yang menggunakan lembar kerja siswa yang dilengkapi
media benda cacat las dibandingkan pembelajaran cermah dan powerpoint?
Tujuan penelitian
Untuk mengetahui hasil belajar siswa pada kompetensi pemeriksaan cacat
pengelasan dengan menggunakan metode ceramah dan powerpoint.
Untuk mengetahui hasil belajar siswa pada kompetensi pemeriksaan cacat
pengelasan dengan menggunakan lembar kerja siswa yang di lengkapi media
benda cacat las.
Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa pada kompetensi
pemeriksaan cacat pengelasan antara siswa yang mengunakan lembar kerja
siswa yang dilengkapi media benda cacat las dengan metode ceramah dan
powerpoint.
Untuk mengetahui seberapa besar peningkatan hasil belajar kompetensi
pemeriksaan cacat pengelasan yang menggunakan lembar kerja siswa yang
dilengkapi media benda dibandingkan dengan metode ceramah dan

powerpoint.

Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa saat

melakukan pemeriksaan cacat pengelasan dan siswa di harapkan lebih mandiri
saat mengidentifikasi dari cacat pengelasan.
untuk mempermudah guru ketika menyampaikan materi pemeriksaan cacat

pengelasan pada kelas X1 di SMK 1 Karangdadap.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian teori

1. Proses Pembelajaran
Pembelajara adalah suatu proses yang dilandasi dengan adanya perubahan
pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil belajar dapat ditunjukkan dalam
berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah
laku, keterampilan, kecakapan, kebiasaan serta perubahan aspek-aspek lain yang
ada pada individu yang belajar pada dasarnya adalah proses belajar tingkah laku
berkat adanya pengalaman. Perubahan tingkah laku itu meliputi perubahan
keterampilan, kebiasasan, sikap, pengetahuan, pemahaman, apresiasi, sedangkan
yang dimaksud pengalaman dalam belajar adalah interaksi antara individu dengan
lingkungannya (Wahid dkk, 2008 : 21).
Menurut Hamalik (2001: 77) proses pembelajaran mempunyai empat
komponen yaitu :
a. Tujuan Proses Pembelajaran
Tujuan dalam proses belajar mengajar merupakan komponen pertama yang
harus ditetapkan dalam proses pengajaran berfungsi sebagai indikator
keberhasilan pengajaran. Tujuan ini pada dasarnya merupakan rumusan
tingkah laku dan kemampuan yang harus dicapai dan dimiliki siswa setelah
menyelesaikan kegiatan belajar dalam proses pengajaran. Isi tujuan

pengajaran pada hakekatnya adalah hasil yang diharapkan.



b. Materi dan Bahan Ajar
Materi dan bahan ajar inilah yang mendukung tercapinya tujuan proses
belajar mengajar.

c. Metode dan alat yang digunakan
Metode dan alat yang digunakan dalam proses belajar mengajar berdasarkan
pada tujuan dan bahan yang telah ditentukan. Metode dan alat ini berfungsi
sebagai media transformasi pelajaran terhadap tujuan yang ingin dicapai
sehingga harus efektif dan efisien.

d. Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi pembelajaran merupakan suatu proses untuk menentukan nilai dari

pembelajaran yang telah dilakukan. Ada beberapa fungsi evaluasi, yaitu :
1) Untuk mengetahui taraf kesiapan anak didik untuk menempuh suatu

pembelajaran.

2) Untuk mengetahui seberapa jauh hasil yang telah dicapai dalam proses

pendidikan yang telah dilaksanakan.

3) Untuk membandingkan apakah prestasi yang dicapai oleh anak didik sudah

sesuai dengan-kapasitasnya atau belum.

4) Untuk mengetahui taraf efisiensi metode yang dipergunakan dalam

pembelajaran.

Dari uraian di atas jelas bahwa keempat komponen saling berhubungan dan
saling berpengaruh dan saling mendukung. Proses belajar pada dasarnya tidak lain
ialah proses mengkoordinasi sejumlah komponen di atas agar satu sama lain

saling berhubungan dan saling berpengaruh sehingga menumbuhkan kegiatan



belajar pada siswa seoptimal mungkin untuk perubahan yang lebih baik sesuai

dengan tujuan yang telah ditetapkan.

2. Lembar Kerja Siswa yang Dilengkapi Media Benda

Lembar kerja biasanya berupa petunjuk, langkah-langkah untuk
menyelesaikan suatu tugas (Depdiknas, 2008: 15). Menurut Depdiknas (2008: 25-
26) dalam menyiapkan lembar kerja siswa dapat dilakukan dengan langkah-
langkah sebagai berikut: analisis kurikulum; menyusun peta kebutuhan LKS;
menentukan judul-judul LKS; dan penulisan LKS.

Lembar kerja siswa yang akan digunakan dalam penelitian ini berisi satu
kegiatan belajar yaitu menidentifikasi cacat-cacat pengelasan. Satu kegiatan
belajar terdiri dari frame-frame yang telah ditulis sedemikian rupa agar
memudahkan siswa memahami isi pelajaran. Ketika siswa memulai kegiatan
belajar, siswa diminta memulai membaca setiap frame secara cermat dan
melakukan setiap perintah atau latihan yang harus siswa kerjakan. Pada hampir
setiap frame, siswa diminta untuk menjawab pertanyaan (mengerjakan perintah)
yang menguji pemahaman siswa atas informasi yang terkandung di dalam frame
yang bersangkutan. Pada frame selanjutnya berisi materi macam-macam cacat
pengelasan dan contoh soal menentukan cacat pengelasan dari sebuah benda asli
dari cacat pengelasan.

Selain menggunakan lembar kerja siswa, siswa akan dibantu dengan
menggunakan media Benda yang telah disediakan. Media benda tersebut

berbentuk benda asli dari macam-macam cacat pengelasan. Media benda tersebut
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nantinya akan digunakan siswa agar lebih mudah memahami materi yang ada di
lembar belajar siswa. Jadi siswa akan lebih aktif karena dapat media benda asli
cacat pengelasan bendanya secara langsung. Kegiatan belajar ini diakhiri dengan
latihan soal berbentuk pilihan ganda yang dapat mengukur seberapa besar siswa

berhasil mencapai tujuan pembelajaran tersebut.

3. Cacat Pengelasan
Cacat pengelasan di bawah ini adalah macam-macam cacat pengelasan
dari las busur listrik.

a. Spatters / Percikan Las

Gambar 2.1 Cacat Spatters/ Percikan Las
Cacat las ini biasanya terjadi karena beberapa hal :
1). Lingkungan yang basah atau lembab
2). Elektroda lembab
3). Angin masuk ke kolam las
4). Busur terlalu panjang
5). Brus capping terlalu tinggi
6). Salah jenis arus
7). Salah jenis polaritas

8). Lapisan galvaniiza belum digerinda


http://4.bp.blogspot.com/-jVEJH5sbS4M/UzVe184eXuI/AAAAAAAAAk4/9pq4DW6LWEM/s1600/SPATTERS.PNG
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Akibat dari cacat las ini adalah buruk rupa dan mengawali Karat
permukaan. cara penanggulangannya yakni cukup dengan dichip / pahat saja atau
dikikir kasar, namun tidak boleh digerinda karena akan memakan permukaan base
metalnya.

b. Porosity / Gelembung Gas

Gambar 2.2 Cacat Porisity/Gelembung Gas
Cacat las ini biasanya terjadi karena beberapa hal :
1). Lingkungan basah atau lembab
2). Elektroda lembab
3). Amper capping terlalu tinggi
4). Timbul gas sewatu pengelasan
5). Lapisan galvanize digerinda
6). Masuk udara ke dealam kolam las
7). Kampuh kotor
Akibat dari cacat las ini adalah :
1). Tampak jelek
2). Melemahkan sambungan

3). Mengawali karat permukaan


http://3.bp.blogspot.com/-ykdnjPvC7Dg/UzVmdFEfr4I/AAAAAAAAAlI/FnKJ6kNZFCA/s1600/POROSITY.PNG
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Cara penanggulangannya yakni gerinda atau gouging hingga cacat hilang
dan las ulang sesuai ketentuan wps repair.

c. Surface Concavity / Lajur Cekung

Gambar 2.3 Cacat Surface Concavity/Lajur Cekung
Cacat las ini biasanya terjadi karena beberapa hal :
1). Sudut bukaan kampuh terlalu besar
2). Elektroda terlalu kecil
3). Amper capping tinggi
4). Lajur capping belum selesali
5).Speed capping terlalu tinggi
Akibat dari cacat las ini adalah :
1). Melemahkan sambungan
2). Mengawali karat permukaan
3). Timbul displasment stress ( tegangan geser ) yang berpotensi menimbulkan
retak.

Cara penanggulangannya yakni langsung selesaikan lajur capping.


http://3.bp.blogspot.com/-8F4YkSFdK3U/UzVoJXXjwXI/AAAAAAAAAlU/Qpmbr9OWWU8/s1600/SURFACE+CONCAVITY.PNG
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d. Pin Hole / Lubang Jarum

Gambar 2.4 Cacat Pin Hole/Lubang Jarum
Cacat las ini biasanya terjadi karena beberapa hal :
1). Terbentuk gas selama pengelasan seperti : co2, co, no2, so2
2). Udara merasuk kedalam kolam las.
Akibat dari cacat las ini adalah kemungkinan bocor sangat tinggi di lokasi
cacat. cara penanggulangannya yakni cacat digouging hingga akar las , kemudian
diisi las sesuai wps repair.

e. Surface Cold Lap

Gambar 2.5 Cacat Surface Cold Lap

Cacat las ini biasanya terjadi karena beberapa hal :
1). Suhu metal rendah.

2). Amper capping rendah.

3). Ayunan ( sway ) tidak tetap

4). Permukaan bahan kotor.


http://2.bp.blogspot.com/-UGNBPDjdjLo/UzWue9PbGMI/AAAAAAAAAl0/6bC1QXqmBfI/s1600/PIN+HOLE.PNG
http://1.bp.blogspot.com/-Cy_t3AlDk18/UzWwyRB62hI/AAAAAAAAAl8/Ve3PCKp26ts/s1600/SURFACE+COLD+LAP.PNG
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Akibat dari cacat las ini adalah :

1). Terjadi incomplete fusion ( fusi tidak sempurna ) yang berpotensi retak.

2). Timbul kecurigaan bahwa seluruh lajur las dilaksanakan dengan amper rendah
sehingga dapat meng akibatkan fusi antar bahan dasar dengan bahan las atau
antar lajur tidak sempurna.

Cara penanggulangannya yakni :

1). Jika kecurigaan tidak terbukti , maka cold lap cukup digerinda saja drhing gs
sisi jalur uniform.

2). Jika kecurigaan terbukti maka seluruh jalur yang bermasalah dibongkar,
dikampuh ulang dan dilas kembali sesuai wps asli. juru las yang bermasalah
diganti dengan yang lebih qualified ( baik ).

f. Surface Undercut

Gambar.2.6.Cacat Surface Undercut

Cacat las ini biasanya terjadi karena beberapa hal :
1). Suhu metal terlalu tinggi.

2). Amper capping tinggi.

3). Speed capping terlalu rendah.

Akibat dari cacat las ini adalah :


http://3.bp.blogspot.com/-ANNbUSlvFpc/UzWxr5SROHI/AAAAAAAAAmE/IjGXZV-k-Vc/s1600/SURFACE+UNDERCUT.PNG
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1). Melemahkan sambungan .

2). Menghawali karat permukaan

3). Menimbulkan tegangan geser ( displacement stress ) yang berpotensi retak
Cara penanggulangannya yakni cukup membersihkannya dengan wire

brush ( sikat kawat dan mengisinya dengan stringer ( pengelasan lajur tunggal

tanpa digoyang ) sesuai wps repair .

g. Surface Underfill

Gambar 2.7 Cacat Surface Underfill
Cacat las ini biasanya terjadi karena beberapa hal :
1). Suhu metal terlalu rendah.
2). Amper capping terlalu rendah.
3). Sisi kampuh kotor
4). Ayunan tidak sempurna
5). High low ( penyetelan tinggi rendah )
Akibat dari cacat las ini adalah :
1). Timbul takik ( notch ) yang berpotensi retak
2). Melemahkan sambungan.

3). Mengawali karat permukaan.


http://1.bp.blogspot.com/-i0TpIvvHmIo/UzWzuZFvipI/AAAAAAAAAmQ/jSWbDrQqQwg/s1600/SURFACE+UNDERFILL.PNG
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Cara penanggulangannya yakni gerinda takiknya hingga sisa slag hilang,
dan diisi stringer sesuai wps repair.

h. Excessive Reinforcement ( jalur las terlalu menonjol )

MELEBIHI MAKSIMUM

Gambar 2.8 Cacat Excessive Reinforcement

Cacat las ini biasanya terjadi karena beberapa hal :
1). Suhu metal rendah
2). Amper capping rendah
3). Speed capping rendah
4). Suhu lingkungan dingin
5). Busur terlalu pendek
Akibat dari cacat las ini adalah :
1). Timbul kecurigaan bahwa seluruh lajur dilas dengan amper rendah
2). Mungkin kondisi internal jalur las cukup baik namun perlu di selidiki lebih
lanjut.
Cara penanggulangannya yakni:

1. Diadakan pengujian ndt baik dengan rt maupun ut ( straight atau angle

probe ). jika hasilnya membuktikan bahwa kecurigaan benar , maka


http://3.bp.blogspot.com/-Rmcpt810wqE/UzW3VFllXjI/AAAAAAAAAm4/BRNsY4USZlk/s1600/EXCESSIVE+REINFORCEMENT.PNG
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seluruh jalur yang bermasalah dibongkar dan dikampuh, distel dan dilas
sesuai wps asli. juru las diganti yang qualified.

2. Jika hasil uji ndt menunjukkan kondisi internal jalur las baik , maka jalur
menonjol cukup digerinda hingga uniform dan sesuai standard .

i. Stop Start ( salah penggantian elektroda )

MENONJOL SECARA
BERULANG ULANG

CAPPING

Gambar 2.9 Cacat stop Start

Cacat las ini biasanya terjadi karena beberapa hal :

1). Tonjolan berulang disebabkan oleh penggantian elektroda terlalu mundur
sehingga terjadi averlapping yang menonjol.

2). Bagian yang kosong tanpa capping secara berulang disebabkan oleh
penggantian elektroda yang terlalu maju.

Akibat dari cacat las ini adalah :

1). Bagian yang menonjol tampak buruk dan tidak efisien.

2).Bagian yang kosong menimbulkan notch yang berpotensi retak .

Cara penanggulangannya yakni :


http://4.bp.blogspot.com/--VNFvxgT1mg/UzW5C1a3GiI/AAAAAAAAAnI/0B97_zl9Y8I/s1600/STOP+START.PNG
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1). Bagian yang menonjol cukup digerinda ke bentuk standard.
2). Bagian yang kosong harus digerinda hingga sisa slag hilang, kemudian didisi

las sesuai wps repair.

4. Hasil Belajar

Penilaian terhadap hasil belajar dapat memberikan informasi kepada guru
tentang kemajuan siswa dalam upaya mencapai tujuan-tujuan belajarnya melalui
berbagai kegiatan belajar. Selanjutnya, dari informasi tersebut guru dapat
menyusun dan membina kegiatan-kegiatan siswa lebih lanjut, baik untuk
keseluruhan kelas maupun individu. Dengan berakhirnya suatu proses belajar,
maka siswa memperoleh suatu hasil belajar, hasil belajar merupakan hasil dari
suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak hasil
belajar diakhiri dengan evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar
merupakan berakhirnya penggal dan puncak proses belajar. Hasil belajar tersebut
dapat dibedakan menjadi dampak pembelajaran dan dampak pengiring. Dampak
pembelajaran adalah hasil yang dapat diukur dalam bentuk angka. Dampak
pengiring adalah terapan pengetahuan dan kemampuan di bidang lain, suatu
transfer belajar.

Hasil belajar merupakan perilaku yang diperoleh pembelajar setelah
mengalami aktivitas belajar. Perolehan aspek-aspek peruahan perilaku tersebut
tergantung pada apa yang dipelajari oleh pembelajar. Hasil belajar yang diteliti
dalam hal ini yaitu pada ranah kognitif. Hasil belajar ranah kognitif berkenaan
dengan hasil belajar intelektual, yang dinyatakan dengan nilai yan diperoleh siswa

setelah menempuh tes evaluasi pada pokok bahasan memahami mesin listrik.
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Menurut Bloom dalam Rifa’i (2012 : 70) bahwa yang disebut dengan

ranah belajar yaitu: ranah kognitif (cognitive domain), ranah afektif (affective

domain), dan ranah psikomotorik (psychomotoric domain). Hasil belajar ranah

kognitif terdiri dari 6 aspek, yaitu:

a.

Pengetahuan (knowledge), didefinisikan sebagai perilaku mengingat atau
mengenali informasi (materi peserta didikan) yang telah dipelajari sebelumnya.
Pengetahuan ini meliputi pengingatan kembali tentang rentangan materi yang
luas, mulai dari fakta spesifik sampai teori yang kompleks. Pengetahuan
mencerminkan tingkat hasil belajar paling rendah pada ranah kognitif.

Pemahaman  (comprehension), didefinisikan  sebagai kemampuan
memperoleh makna dari materi peserta didikan. Hal ini ditunjukkan melalui
penerjemahan materi peserta didikan dan melalui mengestimasikan
kecenderungan masa depan. Hasil belajar ini berada pada satu tahap di atas
pengingatan materi sederhana, dan mencerminkan tingkat pemahaman paling
rendah.

Penerapan (application), mengacu pada kemampuan menggunakan materi
peserta didikan yang telah dipelajari di'dalam situasi baru dan kongkrit. Hal ini
mencakup penerapan hal-hal seperti aturan, metode, konsep, prinsip-prinsip,
dalil, dan teori. Hasil belajar di bidang ini memerlukan tingkat pemahaman
yang lebih tinggi daripada tingkat pemahaman sebelumnya.

Analisis (analysis), mengacu pada kemampuan memecahkan material ke
dalam bagian-bagian sehingga dapat dipahami struktur organisasinya. Hal ini

mencakup identifikasi bagian-bagian, analisis hubungan antar bagian dan
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mengenali prinsip-prinsip pengorganisasian. Hasil belajar ini mencerminkan
tingkat intelektual lebih tinggi daripada pemahaman dan penerapan, karena
memerlukan pemahaman isi dan bentuk struktural materi peserta didikan yang
telah dipelajari.

e. Sintesis (synthesis), mengacu pada kemampuan menggabungkan bagian-
bagian dalam rangka membentuk struktur yang baru. Hal ini mencakup
produksi komunikasi yang unik (tema atau percakapan), perencanaan
operasional (proposal), atau seperangkat hubungan yang abstrak (skema untuk
menghasilkan informasi). Hasil belajar bidang ini menekankan perilaku kreatif,
dengan penekanan dasar pada pembentukan struktur atau pola-pola yang baru.

f. Penilaian (evaluation), mengacu pada kemampuan membuat keputusan
tentang nilai materi peserta didikan (pernyataan, novel, puisi, laporan) untuk
tujuan tertentu. Keputusan ini didasarkan pada kriteria tertentu. Kriteria itu
mungkin berupa kriteria internal (organisasi) atau kriteria eksternal (relevansi
terhadap tujuan) dan peserta didik dapat menetapkan kriteria sendiri. Hasil
belajar di bidang ini adalah paling tinggi di dalam hirarki kognitif karena berisi
unsur-unsur seluruh kategori tersebut ditambah dengan keputusan tentang nilai
yang didasarkan pada kriteria yang telah ditetapkan secara jelas.

Dalam penelitian ini, objek penilaian hasil belajar yang diukur adalah
semua aspek kognitif. Aspek kognitif ini nantinya akan disajikan dalam bentuk

teks atau gambar pada soal berbentuk pilihan ganda.
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B. Penelitian yang Relevan

Berdasarkan pada penelitian yang akan dilakukan didapat beberapa hasil
penelitian yang relevan, diantaranya adalah :

Menurut Khumaedi dkk (2011 : 88) dalam jurnalnya menyimpulkan bahwa
peningkatan hasil belajar mahasiswa pada kompetensi membuat gambar potongan
setelah menggunakan pembelajaran ceramah yang dilengkapi LKS dan media
model adalah 20,87 % lebih tinggi bila dibandingkan dengan pembelajaran
ceramah.

Hasil penelitian tentang pengaruh penggunaan lembar kerja siswa sebagai
media pembelajaran yang dilakukan oleh Patmi Ruwiyani (2010 : 60) di SMA N 1
Minggir Sleman pada kelas XI-IPS menunjukkan bahwa prestasi belajar
kelompok eksperimen dengan jumlah responden sebanyak 35 anak lebih tinggi
dari pada prestasi belajar kelompok kontrol dengan jumlah responden yang sama
setelah pembelajarannya menggunakan lembar kerja siswa (LKS).

Menurut penelitian yang dilakukan Rahmawaty (2013 : 15) dengan judul
“Efektifitas Penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS ) Dalam Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Geografi di Kelas VIII SMP Negeri 6
Pasangkayu “ menyimpulkan bahwa penggunaan lembar kerja siswa pada mata
pelajaran IPS Geografi di kelas VI efektif meningkatakan hasil belajar siswa.

Menurut penelitian dari Mager, R. F. and C. Clark (1963). Explorations in
student-controlled instruction. Psychological Reports 13(1): 71-76. Menyatakan
bahwa “Here students integrate what they have learned. They showing how they
have achieved outcomes learning program. Here, students often produce work

that they most value. Without the integration level of the program, the title could
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feel fragmented, but the good of the individual modules’yang kesimpulannya
menyatakan bahwa” lembar belajar yang baik akan menjadikan hasil belajar yang
baik pula pada siswanya”.

Menurut David (2009 :13) dalam penelitiannya yang berjudul writing and
using good learning octomes menyatakan “One quality of a good learning is that
it can be judged - that is, it is quite clear if a particular part of the student's work
indicates whether or not the results have been achieved. Here's how to test and
improve the accessibility of results:

1. Choose learning outcomes.

2. use a sheet of learning for learning

3. Imagine a student's work.

4. Write a note to the students about how they do and do not show that they have
achieved resul ’s.

Yang initinya ” menggunakan lembar belajar adalah cara untuk menguji dan

meningkatkan aksesibilitas suatu hasil belajar.

Menurut ‘Hsiao dan Chen Chen (2016) dalam jurnalnya yang berjudul
“Using a gesture interactive game-based learning approach to improve preschool
children's learning performance and motor skills” menyimpulkan bahwa hasil
belajar menunjukkan perbedaan yang signifikan antara kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen. Hasil belajar kelompok eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan kelompok kontrol. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa

pengembangan media gerak tubuh (gesture) sangat efektif dengan ditunjukannya
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keselarasan antara pengalaman belajar yang menggunakan media dan yang tidak

menggunakan media.

C. Kerangka pikir

Pembelajaran merupakan proses yang diselenggarakan oleh guru untuk
membelajarkan. Berdasarkan kajian teori di muka maka dapat diambil suatu
kerangka berpikir untuk hubungan antara variabel bebas (media modul) dan
variabel terikatnya (prestasi belajar). Keberhasilan proses belajar mengajar sangat
tergantung pada strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru. Penggunaan
metode pembelajaran yang kurang tepat dalam suatu pelajaran akan menyebabkan
pelajaran yang disampaikan oleh guru tidak mampu ditangkap oleh siswa.

Setelah peneliti mengetahui kondisi proses belajar Mata Pelajaran
Pemeriksaan cacat pengelasan di kelas XI SMK 1 Karangdadap yang kurang
kondusif, masih ada siswa yang kurang semangat bahkan mengantuk ketika
gurunya memberikan materi pelajaran dengan cara konvensional dan monoton dan
buku yang dipakai oleh guru hanyalah buku paket dari sekolah. Hal tersebut akan
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Dari sinilah peneliti menemukan
solusi yang tepat untuk menjawab permasalahannya.

Solusi tersebut adalah ketika proses belajar menggunakan media lembar
belajar siswa. Peneliti menduga setelah menggunakan modul, prestasi belajar
siswa akan dapat meningkat. Siswa akan lebih termotivasi untuk belajar sehingga
akan lebih terarah untuk mengevaluasi diri sendiri untuk meningkatkan prestasi

belajarnya.
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Berdasarkan hubungan-hubungan tersebut maka diperkirakan ada
perbedaan prestasi belajar siswa dimana siswa yang menggunakan lembar kerja
siswa yang di lengkapi media benda lebih baik di bandingkan dengan siswa yang

menggunakan metode ceramah dan dapat digambarkan seperti gambar dibawah

ini:
MEDIA LKS &
SISWA — > 01
BENDA CACAT —>
METODE 0
SISWA ———> B N 2
CERAMAH &
POWERPOINT
Gambar 2.10 Kerangka berpikir
Keterangan:

O1 = Prestasi siswa yang menggunakan media lembar kerja siswa
02 = Prestasi siswa yang menggunakan metode ceramah dan powerpoint

D. Hipotesis

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah ada peningkatan hasil belajar
kompetensi pemeriksaan cacat pengelasan siswa setelah pembelajarannya
menggunakan lembar kerja siswa yang di lengkapi media benda cacat las

dibandingkan dengan ceramah dan powerpoint.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:

1. Hasil rata-rata nilai belajar kompetensi pemeriksaan cacat pengelasan
siswa yang menggunakan metode ceramah adalah sebesar 61,35 nilai
tersebut masuk dalam kategori nilai rendah

2. Hasil rata-rata nilai belajar kompetensi pemeriksaan cacat pengelasan
siswa yang menggunakan media lembar kerja siswa yang dilengkapi media
benda sebesar 88,50 nilai tersebut masuk dalam kategori nilai sangat tinggi

3. Ada peningkatan hasil belajar yang signifikan pada siswa yang
menerapkan media lembar kerja siswa (LKS) yang dilengkapi media
benda. Hasil belajr siswa lebih baik pada kelas yang menerapkan media
lembar kerja siswa yang dilengkapi media benda dibandingkan dengan
kelas yang menerapkan model pembelajaran ceramah.

4. Besar peningkatan pada kelas eksperimen yaitu sebesar 48% masuk dalam
kategori sedang, peningkatan kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan
dengan pembelajaran ceramah yang hanya mengalami peningkatan sebesar

18% masuk dalam kategori sangat rendah.

49



50

B. Saran
1. Lembar kerja siswa yang dilengkapi media benda dapat meningkatkan
hasil belajar siswa, oleh sebab itu guru/instruktur disarankan untuk
menggunakan media tersebut pada proses pembelajaran pemeriksaan cacat
pengelasan pada umumnya.
2. Penggunaan lembar kerja siswa yang dilengkapi media benda terbukti
memberi peningkatan pada hasil belajar siswa yang masih memiliki

kekurangan.
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